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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul Proses Pemeriksaan dan Pembuktian Tindak Pidana yang 

Terdakwanya Mengalami Lupa Ingatan (Studi Kasus No. 41/Pid.Sus/TPK/2017/ 

PN.JKT.PST di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat) ini bertujuan untuk:  mengetahui 

proses jalannya persidangan apabila saat pemeriksaan di pengadilan saat seorang 

terdakwa mengalami lupa ingatan; mengetahui pembuktian kondisi psikis terdakwa 

yang mengalami lupa ingatan pada saat proses persidangan; dan mengetahui 

pertimbangan hakim mengambil keputusan jika kondisi psikis terdakwa mengalami 

lupa ingatan. 

Metode pendekatan yang digunakan oleh Penulis dalam penelitian ini adalah metode 

pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif analitis. Data diperoleh dengan 

melakukan studi pustaka dan wawancara dengan Hakim yang memutus perkara. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan teori ataupun norma-

norma dalam peraturan perundang-undangan.  

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa pemeriksaan perkara 

No.41/Pid.Sus-TPK/2017/PN.JKT.PST dalam mana terdakwa mengalami sakit lupa 

ingatan tetap dilaksanakan berdasarkan ketentuan yang berlaku. Untuk terdakwa yang  

mengalami kondisi psikis sakit lupa ingatan akan tetapi masih dimungkinkan untuk 

dilakukan proses pemeriksaan di persidangan, maka proses tersebut akan 

dilaksanakan sebagaimana mestinya. Pembuktikan kondisi psikis terdakwa yang 

mengalami lupa ingatan diperoleh dari hasil pemeriksaan medis dan keterangan 

dokter. Hal ini diperlukan untuk mencegah terjadinya kecurangan yakni adanya  tipu 

muslihat agar terdakwa menghindari proses pemeriksaan dan pengadilan. Hakim 

dalam pertimbangannya memeriksa dan memutus perkara No.41/Pid.Sus-

TPK/2017/PN.JKT.PST ternyata tidak terpengaruh kondisi psikis sakit lupa ingatan 

karena terdakwa masih dianggap mampu untuk memberikan keterangan dalam proses 

pemeriksaan. Saat memutus, hakim mendasarkan diri pada keyakinannya dan 

mendasarkan pembuktian dari alat-alat bukti lainnya yang terungkap di persidangan. 

Adapun saran yang diberikan adalah agar Hakim maupun Jaksa Penuntut Umum 

harus secara proaktif mengikutsertakan pertimbangan ahli dalam hal ini Dokter 

Spesialis Psikiatri dalam pemeriksaan kasus yang terdakwanya mengalami kondisi 

psikis lupa ingatan untuk mencegah terjadinya kecurangan dan perlindungan hak 

asasi terdakwa. 

Kata Kunci: Proses Pemeriksaan dan Pembuktian, Hakim, Dokter Kejiwaan. 
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